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Pertumbuhan penduduk yang tinggi memberikan dampak pada 
kebutuhan ruang yang pesat, maka dari itu lahirlah undang-undang no.26 tahun 
2007 tentang penataan ruang1 sebagai wujud perhatian agar keselarasan ruang 
tercipta. Selain itu Peraturan Pemerintah no.15 tahun 2010 tentang 
penyelenggaraan penataan ruang2 diciptakan guna mendukung terciptanya 
ketertiban dalam penyelenggaraan ruang, memberikan kepastian hukum bagi 
seluruh pemangku kepentingan dalam melaksanakan tanggung jawab serta hak 
dan kewajibannya dalam penyelenggaraan penataan ruang. 
Balikpapan sebagai kota yang pertumbuhannya tinggi maka dari ituu 
kebutuhan akan tempat tinggal menjadi kebutuhan yang mendasar, dan tidak 
bisa dihindari bahwa kawasan kumuh bisa saja tercipta jika tidak dikelola dengan 
baik. Maka dari itu lahirlah Peraturan Daerah Kota Balikpapan no.5 Tahun 2006 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Balikpapan Tahun 2005-20153 unuk 
mengatur segala bentuk tata ruang di Kota Balikpapan dan untuk mencegah 
meluasnya pemukiman kumuh di Kota Balikpapan yang mencapai 503,3057 
km2. 
Salah satu perkampungan kumuh yang ada di Kota Balikpapan adalah 
kampung Margasari. Kampung Margasari adalah kampung atas air yang 
1 Undang-undang no.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
2 Peraturan Pemerintah no.15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang 
3 Peraturan Daerah Kota Balikpapan no.5 Tahun 2006 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 
Balikpapan Tahun 2005-2015 
memiliki lokasi pada pertemuan antara daratan dan laut. Secara sederhana, 
wilayah pesisir Kelurahan Margasari (coastal zone) dapat dipahami sebagai 
wilayah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang saling berinteraksi, 
dimana ke arah laut 12 mil dari garis pantai menjadi kewenangan provinsi dan 
sepertiga dari wilayah laut itu untuk kabupaten/kota dan ke arah darat batas 
administrasi kabupaten/kota. 
Sebagai wilayah yang merupakan inference antara kawasan laut dan 
darat yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi satu sama lainnya, baik secara 
bio-geofisik maupun sosial ekonomi, wilayah pesisir Kelurahan Margasari 
mempunyai karekteristik yang khusus sebagai akibat interaksi antara proses-
proses yang terjadi di daratan dan di lautan. 
Kearah darat wilayah kelurahan (kampung) Margasari meliputi bagian 
daratan, baik kering maupun terendam air asin, yang masih dipengaruhi sifat-
sifat laut seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air asin, sedangkan 
kearah laut wilayah pesisir Kelurahan Margasari mencakup bagian laut yang 
masih dipengaruhi oleh proses-proses alami yang terjadi di darat seperti 
sediamentasi dan aliran air tawar. Lokasi kelurahan Margasaru berada di 
Balikpapan tengah yang  berbatasan langsung dengan pantai disebelah timurnya 
dan kota Balikpapan disebelah baratnya. 
Berdasarkan sejarah Kota Balikpapan, perkembangan Kota Balikpapan 
diawali dari wilayah Balikpapan bagian barat sebagai pusat kota lama yang pada 
saat itu merupakan kawasan pemukiman nelayan, kawasan pedagang dan jasa 
yang memenuhi kebutuhan dari pekerja kilang minyak Balikpapan dan 
masyarakat sekitar. Seiring dengn perkembangan sebagai kota jasa, maka arah 
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perkembangan kota mulai berkembang ke wilayah Balikpapan bagian selatan 
sebagai pusat kota baru4. Dalam tata guna lahan Kampung Margasari tahun 
2005-2015, kampung margasari termasuk dalam pemukiman kampung nelayan, 
namun pada kenyataannya, di Kampung Margasari dominan penduduknya 
berprofesi sebagai pedagang. Dari data profil Kelurahan Margasari tahun 2015, 
menyebutkan bahwa dari 10.556 jiwa yang tinggal di Kampung Margasari 
merupakan berbagai macam suku. Meliputi 17 RT yang berada didaratan yang 
terdiri dari perkantoran, permukiman, pertokoan dan perdagangan. Serta 16 RT 
yang berada diatas air meliputi kawasan permukiman, sehingga, permukiman 
atas air terdiri dari 4.689 jiwa. 
 Posisi awal kampung Margasari berbatasan langsung dengan lokasi 
kilang minyak hingga ke zona Balikpapan Barat yang merupakan permukiman 
kumuh yang tidak diatur oleh pemerintah membujur hingga kelaut bebas yang 
berada di seberang kilang minyak. Hingga awal tahun 1990 kawasan tersebut 
masih kumuh. rumah-rumah kayu tertancap tanpa kejelasan, alur gang tidak 
beraturan, tidak ada jaringan air bersih, tidak ada yang menanam pohon, gersang, 
tidak nyaman, bau, sumpek, dan kotor. Diperparah jarak pemukiman terlalu 
dekat dengan kilang pertamina, 50-100 meter. 
 Selain itu rawa dibawah rumah-rumah kayu bisa dibilang seperti bak 
sampah raksasa. Semua sampah dan apa yang tidak diperlukan dibuang begitu 
saja ke bawah rumah (rawa). Warga belum sadar apa dampaknya. Warga juga 
belum paham pentingnya menata kampung. Tidak ada yang memikirkan 
kebersihan dan kenyamanan sehingga kebakaran rumahpun menjadi kabar biasa.  
                                                          
4 Laporan Pendahuluan Perencanaan Masterplan Pemukiman Atas Air Balikpapan Barat 2012 
Pada awalnya, perusahaan kilang minyak ingin memindahkan 
permukiman warga yang berada di wilayah buffer zone kilang minyak, namun 
masyarakatnya tidak ingin dipindahkan ke daratan. Tahun 1992 terjadi 
kebakaran pada permukiman yang berada di wilayah buffer zone kilang minyak, 
kebakaran ini menghanguskan seluruh permukiman. Karena kebakaran tersebut 
pemerintah berencana merelokasi penduduk ke daratan, namun oleh Arbain Side 
yang menjadi lurah pada saat itu menolak untuk merelokasi warganya dengan 
alasan orang Bugis tidak dapat jauh hidup dari air. Karena penolakan tersebut, 
pemerintah memindahkan warga ke RT 29 dan RT 30. Pemerintah membuatkan 
perumahan tipe 21 dengan luas lahan 80m2 dalam 3 tahap pembangunan dan 
rumah contoh tipe 36 dan tipe 70. Setelah adanya resettlement di Kampung 
Margasari tahun 1992 di RT 29 dan RT 30, perubahan rumah terjadi secara 
bertahap dari tahun ke tahun. Dari tipe awal yaitu tipe 21 ditambahkan ruang 
dapur dan bertahap kemudian dibuat ruang tidur, ruang tamu dan ruang lainnya 
sebagai penunjang kegiatan didalamnya. Hal ini ditunjang pula luas lahan rumah 
yang disediakan pemerintah yaitu 120 m2. Tahun 2005 terjadi kebakaran 
kembali di Kampung Margasari RT 1 hingga RT 11 yang berbatasan langsung 
dengan RT 29 dan RT 30. Kebakaran ini menghanguskan hampir seluruh 
bangunan sehingga pemerintah membantu kembali pembangunan rumah warga. 
Namun pada kebakaran kedua ini pemerintah hanya membantu material 
bangunan dan pemetakan lahan rumah. Sedangkan dalam pembangunan rumah, 
pemerintah tidak ikut campur. Selanjutnya pemerintah merancang Kampung 
Margasari sebagai kawasan wisata bakau dan kuliner. Dengan wisata ini, 
pemerintah dapat mengontrol pembangunan rumah yang dapat terjadi secara liar 
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dan juga meningkatkan pendapatan masyarakat di Kampung Margasari. Hal ini 
tertulis dalam Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 5 tahun 2006 Tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Balikpapan Tahun 2005 – 2015, pasal 29, 
Margasari temasuk dalam kawasan Bagian Wilayah Kota (BWK) B, dengan 
fungsi rencana utama sebagai Kawasan Permukiman, Perdagangan dan Jasa, 
Transportasi Laut skala Lokal, Pariwisata (aktivitas alam dan cenderamata) dan 
Kawasan Industri Kecil Somber / KIKS. Dalam mewujudukan pemukiman atas 
air, pemerintah membangun sarana fisik seperti perumahan, jembatan, tempat 
ibadah, tempat pelayanan kesehatan dan lain-lain. 
Tidak banyak permukiman kumuh yang akhirnya bisa ditata dan berhasil 
seperti Kampung Atas Air di Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Tentu tidak 
sempurna seratus persen, tetapi sederet penghargaan dan perubahan yang lebih 
baik, setidaknya sudah cukup membuktikan. "Tidak ada warga yang menduga 
kawasan yang dulu kumuh ini bisa nyaman”. Ada banyak pohon, meski masih 
sebatas di pot tetapi sudah cukup terlihat rindang, dan hijau. Pembangunan fisik 
yang dilakukan pemerintah di pemukiman kampung atas air seperti 
pembangunanan dan penataan rumah, pembangunan fasilitas seperti jalan kayu 
ulin dan jembatan beton, penyediaan air bersih dan listrik, penyediaan lahan 
terbuka hijau, pembangunan pelayanan kesehatan dan rumah ibadah 
memberikan dampak perubahan pada segi struktural dan kultural masyarakat di 
kampung atas air. Pembangunan fisik yang menjadikan Kampung Atas Air 
Kelurahan Margasari ini menjadi salah satu tempat wisata masyarakat kota 
Balikpapan dan juga dari luar daerah sedikit banyak telah memberikan pengaruh 
pada kehidupan masyarakat di Kampung Atas Air ini, masyarakat yg dulu tidak 
memperhatikan kesehatan dan kebersihan sudah mulai menjaga perilaku 
kesehatan dan kebersihan, masyarakat yang dulunya tidak memprioritaskan 
pendidikan kini sudah mulai memperhatikan pendidikan dan banyak lagi 
perubahan yang terjadi di Kampung Atas Air setelah dilakukan perubahan dan 
image pada masyarakat Kampung Atas Air. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini mengambil judul 
“Dampak perubahan pembangunan fasilitas fisik terhadap pola perilaku 
masyarakat pemukiman atas air Kelurahan Margasari Balikpapan”. 
B. Rumusan Masalah 
 
     Berdasarkan latar belakang sebagaimana yang telah diuraikan, maka 
permasalahan  dalam penelitian ini adalah : Bagaimana dampak perubahan 
pembangunan fasilitas fisik terhadap pola perilaku ekonomi, sosial dan budaya 
masyarakat pemukiman atas air Kelurahan Margasari Kota Balikpapan ? 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
dampak perubahan pembangunan fasilitas fisik terhadap pola perilaku ekonomi, 
sosial dan budaya masyarakat pemukiman atas air Kelurahan Margasari Kota 
Balikpapan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Akademis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan 
bahan kajian bagi perkembangan disiplin ilmu mahasisiwa Universitas 
Muhammadiyah Malang, khususnya mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial 
terkait pembangunan fisik yang berdampak pada perubahan social 
masyarakat. 
b. Dapat dijadikan sebagai refrensi dan wawasan ilmu pengetahuan bagi 
peneliti lain yang tertarik pada konsentrasi kajian kebijakan sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintah Daerah 
Sebagai bahan pertimbangan dan rekomendasi bagi pihak pemerintah 
daerah untuk mengevaluasi. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
 
            Untuk mempermudah penulisan laporan penelitian ini agar lebih terarah 
serta berjalan dengan baik, maka perlu dibuat suatu batasan masalah. Adapun 
ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam laporan penelitian adalah: 
1. Profil Daerah Penelitian (Kota Balikpapan dan Kelurahan Margasari 
2. Pembangunan Fasiltas Fisik 
3. Pola Perilaku (ekonomi, sosial dan budaya) Masyarakat Kampung Atas 
Air Kelurahan Margasari 
 
